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 Kata taubat adalah sebuah kata yang lazim digunakan dalam kehidupan setiap 
muslim. Namun pemaknaannya secara linguistik belum banyak diketahui oleh 
masyarakat umum. Maka kali ini penulis akan mencoba mengulik kata taubat dan 
derivasinya dalam Alquran dengan metode semantik Al-Quran karya Toshihiko 
Izutsu. Metode semantik Al-Quran adalah salahsatu metode untuk mengungkap 
maksud ayat Alquran dari segi pemahaman makna yang ditinjau dari bahasa tersebut 
berdaasarkan waktu dan berdasarkan bahasa. Pemaknaan tersebut lebih terfokus pada 
kata-kata tertentu secara komprehensif serta mampu menemukan hubungan kata yang 
satu dengan yang lainnya. 
Dalam analisis semantik ini ditemukan bahwa kata taubat dalam Alquran 
memiliki makna yang sangat luas dan memiliki relasi makna yang lebih banyak 
dibanding dengan makna yang dipahami secara umum. Kata Taubat mengalami 
perluasan makna setelah turunnya Alquran. Hal ini dibuktikan oleh ayat yang 
menunjukan makna relasional taubat pra-quranik yang hanya menunjukan satu makna 
relasional. Sedangkan setelah Alquran turun, terdapat 7 konsep makna relasional yaitu 
konsep definisi, urgensi, cara, waktu, subjek, sebab, dan konsekuensi. Definisi kata 
taubat ditemukan melalui lawan kata dari kata taubat itu sendiri, yaitu kata tawallau 
yang memiliki makna berpaling. Sedangkan kata taubat yang berkaitan dengan subjek 
adalah kata taubat yang berkaitan dengan sifat Allah Swt. 
Untuk konsep urgensi taubat dalam Alquran ditemukan dari penjelasan Alquran 
mengenai keutamaan bertaubat yaitu: dihapuskan dosa, diberi kenikmatan, diberi 
kekuatan, diturunkan hujan, diampuni dosa yang telah lalu,dan masuk syurga. Waktu 
bertaubat seperti dijelaskan dalam Alquran adalah sesegera mungkin setelah 
melakukn dosa dan sebelum datangnya ajal. Untuk konsep sebab adalah hal-hal yang 
mengharuskan seseorang bertaubaat yaitu kekafiran, dosa, dzalim dan kebodohan. 
Dan yang terakhir, dalam Alquran dijelaskan mengenai cara bertaubat diantaranya 
adalah dengan berdzikir, memohon ampun, taubat nasuha, melakukan perbaikan, 
mengerjakan amal shaleh.  
